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BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab per-bab sebelumnya

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Masalah utama yang ada di masyarakat Desa Watuagung berupa dominasi

penyakit stroke merupakan masalah yang cukup serius karena menyangkut

kemaslahatan bersama, dikatakan kemaslahatan bersama karena tidak hanya

satu atau dua orang saja yang harus merasakan stroke tersebut. Hal ini akan

berdampak buruk jika tidak ada perhatian khusus baik dari lembaga maupun

masyarakat itu sendiri.

2. Kurang perhatiannya masyarakat terhadap kekayaan alam sekitar dan lupa

akan local wesdom dari  nenekmoyang mereka dahulu berupa kemampuan

mengelola tanaman alam sekitar untuk dijadikan obata-obatan menjadikan

masyarakat Desa Watuagung bergantung terhadap obat-obatan kimia yang

pada akhirnya tidak memberikan hasil positif terhadap masyarakat penderita

penyakit stroke.

3. Pengentasan yang di perjuangkan antara fasilitator bersama masyarkat

mendapat hasil yang tidak mengecewakan, yakni dengan memanfaatkan

keberlimpahan tumbuhan yang ada di sekitar perumahan Desa Watuagung

masyarakat mampu mengelola tanaman tersebut menjadi jamu sallahsatunya

yang telah terlaksana adalah menjadikan bentis atau mengkudu sebagai

alternatif obat dalam melawan stroke.
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B. Saran

Desa Watuagung sangatlah kaya akan potensi sumberdaya alam maupun

sumberdaya manusia nya namun kurangnya kreatifitas dari lembaga maupun lokal

leader yang membuat masyarakat kurang mampu memanfaatkan sumberdaya

alam disekitarnya.

Pendampingan yang pernah dilakukan oleh peneliti diharapkan mampu

menjadikan awal untuk keberlangsungan peneliti selanjutnya yang mengutamakan

partisipasi masyarakat dan suistanable development dengan tujuan akhir adalah

menjadikan masyakat sejahtera sesuai dengan kearifan lokal yang ada.

Meminimalisir bantuan dari pihak lain agar memupuk kemandirian suatu desa.


